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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
MOTTO 
 “Katakanlah : kalau lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, Sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) Kalimat-
kalimat Tuhanku, meski kami datangkan tambahan sebanyak itu pula” 
(QS. Al Kahfi:109) 
 “Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang 
telah engkau anugrahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan 
untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai, dan masukkanlah aku 
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Candangan BBM semakin menipis dan impor minyak bumi untuk memenuhi 
kebutuhan minyak dalam negeri menjadi faktor utama penggunaan bahan bakar 
alternatif. Penggunaan bahan bakar alternatif perlu adanya kajian kelayakan bahan 
bakar salah satunya emisi dan konsumsi. LPG digunakan sebagai alternatif bahan 
bakar karena mudah diperoleh dipasaran dan tekanan output yang rendah. 
Konverter kit digunakan untuk mengkonversi bahan bakar LPG pada sepeda 
motor dengan sistem tekanan konstan. Keuntungan dari tekanan konstan, tabung 
penuh atau hampir habis tidak berpengaruh pada akselerasi kendaraan. Tujuan 
penelitian untuk memperoleh data perbandingan konsumsi bahanbakar pada 
sepeda motor berbahan bakar bensin dan LPG. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen.  
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah treatment by 
subject yaitu beberapa variasi perlakuan secara berturut-turut kepada sepeda 
motor yang sudah dimodifikasi kemudian dilakukan pengukuran untuk 
mengetahui konsumsi bahan bakar. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode observasi. Penelitian dilakukan dengan dua pengujian, yaitu 
pengujian standar dan pengujian eksperimen menggunakan bahan bakar LPG pada 
sepeda motor metikinjeksi 110 cc. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan bahan bakar LPG konsumsi bahan bakar mengalami 
penurunan. Penurunan konsumsi bahan bakar mencapai pada pengujian jarak 
tempuh 10 km dan kondisi jalan yang sama 
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1.1 Latar Belakang 
Kebutuhanbahanbakar pada motor 
metikijeksimerupakankonsumsiawaldaribergeraknyamesinatausepeda motor 
tanpaadanyakonsumsibahanbakarmesinatausepeda motor 
tIdakbisabergerak.Bahanbakaradalahbahan-bahan yang di gunakandalam proses 
sehari-hari,bahanbakarsangat di perlukanuntukkebutuhansehari-hari di Indonesia 
inisudahsemakinmenipispersediaanya. Saratutama proses 
pembakaranadalahtersediabahanbakar yang bercampurdenganbaikdenganudara 
dan terciptanyasuhupembakaran yang 
mengakibatkanmesinatausepedapotorbergerakdarihasilpembakarantersebut. Dari 
konsumsibahanbakar 1 literpertalite pada motor 
metikinjeksibisamenempuhjaraktempuh 46,5 km dariartikel “Mang Dede 
Yusufdengantemaseberapairitsihmetic Yamaha Mio”.makadiperlukan uji 
cobaataupenelitian agar konsumsibahanbakarbisalebihirit dan 
setabiltidakmenimbulkandampakataukerusakan pada mesin. 
Pemanfaatan bahan bakar gas (BBG) sebagai bahan bakar alternatifsebenarnya 
telah lama dikenalkan oleh pemerintah salah satunya di Jakartadengan melakukan 
percontohan pada taksi dan sampai sekarang masih digunakanpada kendaraan 
angkutan umum trans Jakarta. Pemakaian gas bumi di sektortransportasi sangat 
sedikit karena masih terbatas pada kota-kota besar yang sudahmemiliki jaringan 





Ada beberapa jenis bahan bakar alternatif yaitu LNG, CNG dan LPG.Bahan bakar 





bahan bakar pada kendaraan bermotor. LPG memliki tekanan yang lebih 
rendahdan berat tabung yang lebih ringan dibandingkan CNG dan LNG. Selain 
mudahdidapat di toko, LPG lebih dikenal masyarakat umumdibandingkan dengan 
LNGdan CNG.Dilihat dari fasenya gas akan dengan sangat mudah untuk 
bercampurdengan udara sehingga didapat campuran yang homogen dan 
banyakkemungkinhasil pembakaranya lebih sempurna dibandingkan bensin 
yangmempunyai fase cair.  
Penggunaan bahan bakar gas pada sepeda motor perlu menggunakan  alatyang 
biasa  disebut dengan konverter. Tipe konverter yang digunakan dalampenelitian 
ini adalah sistem dual fuel dan bertekanan konstan. Terdapat beberapakeunggulan 
dari sistem dual fuel salah satunya untuk mengantisipasi kelangkaanantara dua 
jenis bahan bakar tersebut dan lebih nyaman karena tidakmenonaktifkan fungsi 
komponen dari rangkaian sistem bahan bakar aslinyasehingga apabila bahan bakar 
gas itu habis dalam perjalanan dengan segera dapatmenggunakan bensin. 
Keuntungan dari sistem tekanan konstan adalahdiperolehnya tekanan gas stabil 
baik pada saat tabung LPG penuh maupun padasaat tabung hampir habis sehingga 
kendaraan akan lebih stabil saat berjalan. 
Konversi bahan bakar yang berbeda karakteristiknya diharapkanmemiliki 
keunggulan dibandingkan dengan bahan bakar sebelumnya sehinggaperlu adanya 
pengujian konsumsi bahan bakar untuk mengetahui keunggulanataupun kerugian 
dari kinerja mesin. Dari uraian latar belakang tersebut perluadanya penelitian 
untuk dapat mengetahui perbadingan konsumsi bahan bakarantara bahan bakar 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti mencoba merumuskan pertanyaan 
yang akan dicari pemecahannya baik pembahasan menurut analisa maupun teori-
teori yang menjadi acuan padsa penelitian ini. Ada pun rumusan masalah 
berdasarkan judul yang akam diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana perbandingan konsumsi bahan bakar antara bahan bakar LPG 
danpertaliteditinjau dari jarak tempuh dan kondisi jalan yang sama pada 
motormetikinjeksi 115 cc? 
2. Konversinilaiekonomiskebutuhanbahanbakar? 
1.3 Batasan Masalah 
Kompleksnya permasalahan uji kebutuhan bahan bakar dalam penelitian inimaka 
peneliti perlu membatasi beberapa masalah yang akan diangkat dalampenelitian 
ini agar menjadi jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telahditetapkan 
sebagai berikut. 
1. Pengujian dilakukan pada motor 115 cc dimodifikasi menggunakan sistem 
Dual Fuel. 
2. Bahan bakar yang digunakan adalah pertalite yang diproduksipertamina. 
3. Bahan bakar gas yang digunakan adalah LPG 3kg yang diproduksi 
olehPertamina. 





5. Data konsumsi bahan bakar diambil berdasarkan uji jalan dengan 
jaraktempuh 10 km dengan kecepatan 40,50,60 km/jam dan kondisi jalan 
yang sama pada tiap pengujian. 




Tujuan umum dalam kegiatan pengujian ini adalah: 
1. Menambah komponen sistem bahan bakar pada kendaraan motor metik 
ijeksi 
2. Mengetahui performa motor mrtik ijeksi dengan menggunakan 2 jenis 
bahan bakar, yaitu LPG dan bensin Pertalite. 
3. Membandingkan besarnya konsumsi penggunaan kedua bahan bakar 
dalam satuan gr/mnt. 
 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus pelaksanaan pengujian ini adalah agar mahasiswa dapat: 
a) Mengetahui system ataurangkean BBM dan BBG. 
b) Menerapkan teori yang didapat selama kegiatan perkuliahan pada 
penelitianini. 






d) Mempertanggung jawabkan kegiatan laporaninimelalui ujian yang 
ditentukan oleh pembimbing. 
1.5 Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diperolehdaripenulisan TA iniadalah: 
1. Bagi pembaca dan penulis sendiri, memperluas pengetahuan dan wawasan 
tentang bahan bakar Gas (BBG) dan Bahan bakar minyak (BBM) 
2. Membantu pemerintah dalam melaksanakan program konversi energi dari 
bahan bakar pertalite ke LPG. 
3. Membantu mengatasi masalah kelangkaan BBM. 
4. Memperlambat laju pemanasan Global akibat tingginya kadar COX. 
5.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 
kajianpengembangan ilmu pengetahuan atau informasi bagi masyarakat 
yang inginmenggunakan bahan bakar LPG pada motor bensin 1 silinder. 
6. Sebagai pertimbangan atau referensi bagi penelitian sejenisnya 
ataupenelitian pengembangan yang lebih luas dan membantu 
Pemerintahdalampengembangan program langit biru. 
7. Menambah pengetahuan dan wawasan praktis bagi peneliti dan 
masyarakatpengguna kendaraan bermotor tentang penggunaan bahan 
bakar LPG padamotor bensin 4 langkah. 





Data yang disajikan dalam pembuatan proposal ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Yaitu metode pengumpulan data pada obyek melalui pengamatan 
langsung tentang sistem mekanisme kerja dengan jalan ikut terjun 
langsung kelapangan. 
 
2.  Metode Interview 
Yaitu metode dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan system BBM dan BBG, 
pembimbing lapangan dan instruktur untuk mendapatkan informasi 
materi. 
3. Metode Studi Pustaka 
Yaitu metode untuk mencari data melalui kepustakaan yang berkaitan 












2.1.Klasifikasi Motor Bakar  
Motor bakar adalah salah satu jenis dari mesin kalor, yaitu mesin yang mengubah 
energi termal untuk melakukan kerja mekanik atau mengubah tenaga kimia bahan 
bakar menjadi tenaga mekanis. Energi diperoleh dari proses pembakaran, proses 
pembakaran juga mengubah energi tersebut yang terjadi didalam dan diluar mesin 
kalor 
2.2.Dasar Motor Bakar 
Dasar Motor Bakar Motor bakar merupakan salah satu jenis mesin penggerak 
yang banyak dipakai. Dengan memanfaatkan energi kalor dari proses pembakaran 
menjadi energi mekanik. Motor bakar merupakan salah satu jenis mesin kalor 
yang proses pembakarannya terjadi dalam motor bakar itu sendiri sehingga gas 
pembakaran yang terjadi sekaligus sebagai fluida kerjanya. Mesin yang bekerja 
dengan cara seperti tersebut disebut mesin pembakaran dalam. Adapun mesin 
kalor yang cara memperoleh energi dengan proses pembakaran di luar disebut 
mesin pembakaran luar. Sebagai contoh mesin uap, dimana energi kalor diperoleh 
dari pembakaran luar, kemudian dipindahkan ke fluida kerja melalui dinding 
pemisah. 
 Keuntungan dari mesin pembakaran dalam dibandingkan dengan mesin 





memerlukan fluida kerja yang banyak dan efesiensi totalnya lebih tinggi. 
Sedangkan mesin pembakaran luar keuntungannya adalah bahan bakar yang 
digunakan lebih beragam, mulai dari bahan bakar padat sampai bahan-bakar gas, 
sehingga mesin pembakaran luar banyak dipakai untuk keluaran daya yang besar 
dengan bahan bakar murah. Pembangkit tenaga listrik banyak menggunakan 
mesin uap. Untuk kendaran transport mesin uap tidak banyakdipakai, dengan 
pertimbangan kontruksinya yang besar dan memerlukan fluida kerja yang banyak.  
2.3.Sejarah Motor Bakar 
 Sejarah motor bakar mengalami perkembangan yang menggembirakan sejak 
tahun 1864. Pada tahun tersebut Lenoir mengembangkan mesin pembakaran 
dalam tanpa proses kompresi. Campuran bahan bakar dihisap masuk silinder dan 
dinyalakan sehingga tekanan naik, selanjutnya gas pembakaran berekspansi yang 
mendorong piston, langkah berikutnya gas pembakaran dibuang.  
Piston kembali bergerak menghisap campuran bahan bakar udara dengan 
menggunakan energi yang tersimpan dalam roda gila. Mesin Lenoir pada tahun 
1865 diproduksi sebanyak 500 buah dengan daya 1,5 hp pada putaran 100 rpm. 
Mesin berikutnya yang lebih efesien dari mesin Lenoir adalah Otto langen engine. 
Mesin ini terdiri dari piston yang tidak dihubungkan dengan poros engkol, tetapi 
piston bergerak bebas secara vertikal pada proses ledakan dan tenaga. Setelah itu, 
secara gravitasi piston bergerak turun dan terhubung dengan gigi pinion 





digunakan oleh piston untuk energi langkah hisap. Pada langkah hisap campuran 
bahan bakar udara masuk silider untuk pembakaran.  
2.4.Siklus 4 Langkah Motor Bensin  
Motor bensin 4 langkah adalah motor bensin dimana untuk melakukan suatu kerja 
diperlukan 4 langkah gerakan piston dan 2 kali putaran poros engkol. Siklus kerja 
motor bensin 4 langkah: 
a. Langkah Hisap (Suction Stroke) 
Pada langkah ini, piston bergerak dari TMA menuju TMB, katup hisap 
terbuka sedangkan katup buang tertutup. Akibatnya tekanan pada kepala 
silinder akan bertambah.  
 
 







b. Langkah Kompresi (Compression Stroke)  
Setelah melakukan pengisian, piston yang sudah mencapai TMB kembali lagi 
bergerak menuju TMA, ini memperkecil ruangan diatas piston, sehingga 
campuran udara dan bahanbakar menjadi padat, tekanan dan suhunya naik. 
Tekanannya naik kira-kira tiga kali lipat. Beberapa derajat sebelum piston 
mencapai TMA terjadi letikan bunga api listrik dari busi yang membakar 
campuran udara dan bahan-bakar.  Sewaktu piston bergerak keatas, katup 
hisap tertutup dan pada waktu yang sama katup buang juga tertutup. 
Campuran diruang pembakaran dicompressi sampai TMA, sehingga dengan 
demikian mudah dinyalakan dan cepat terbakar.  
 
Gambar 2.2 : (siklus 4 langkah) Langkah Kompresi 
(Sumber:eprints.undip.ac.id/41549/4/BAB_II.pdf) 
c. Langkah kerja (Explosion/Power Stroke) 
 Campuran terbakar sangat cepat, proses pembakaran menyebabkan campuran 
gas akan mengembang dan memuai. Energi panas yang dihasilkan oleh 





tekanan pembakaran mendorong piston kebawah (TMB), selanjutnya 
memutar poros engkol melalui connecting rod.  
 
Gambar 2.3 : (siklus 4 langkah) Langkah Kerja 
(Sumber:eprints.undip.ac.id/41549/4/BAB_II.pdf) 
d. Langkah Pembuangan (Exhaust Stroke) 
 Sebelum piston bergerak kebawah ke (TMB), katup buang terbuka dan gas 
sisa pembakaran mengalir keluar. Sewaktu piston mulai naik dari TMB, 
piston mendorong gas sisa pembakaran yang masih tertinggal keluar melalui 
katup buang dan saluran buang ke atmosfir. Setelah piston mulai turun dari 






Gambar 2.4 : (siklus 4 langkah) Langkah Pembuangan 
(Sumber :eprints.undip.ac.id/41549/4/BAB_II.pdf) 
 
Gambar 2.5 : Proses kerja mesin 4 langkah Otto 
(Sumber :eprints.undip.ac.id/41549/4/BAB_II.pdf) 
2.5.Konsumsi bahan bakar 
Konsumsi bahan bakar adalah ukuran banyak atau sedikitnya bahanbakar yang 
digunakan suatu mesin untuk menempuh jarak tertentu. Campuranbahan bakar 





karena jumlah bahan bakar yang dibakar menentukan besar panasdan tekanan 
akhir pembakaran yang digunakan untuk mendorong torak dari TMAke TMB 
pada saat langkah usaha.Pembakaran sempurna akan menghasilkan tingkat 
konsumsi bahan bakaryang ekonomis karena pada pembakaran sempurna 
campuran bahan bakar danudara dapat terbakar seluruhnya dalam waktu dan 
kondisi yang tepat. Hal inisangat berlawanan dengan pembakaran tidaksempurna.  
Bahan bakar yang masukke dalam silinder tidak seluruhnya dapat diubah menjadi 
panas dan tenagasehingga untuk mencapai tingkat kebutuhan kalor dan tekanan 
pembakaran yangsama diperlukan bahan bakar yang lebih banyak.Cara 
mengetahui konsumsi bahan bakar pada suatu mesin dapatdilakukan dengan uji 
jalan untuk menempuh jarak yang ditentukan dan dilihatberapa banyak konsumsi 
bahan bakar untuk menempuh jarak yang ditentukantersebut. Konsumsi bahan 
bakar yang di ubah menjadi rupiah dalam penelitian skripsi yang di susun oleh 
Anton dengan judul ”Perbandingan Gas Buang Kendaraan Bermotor Berbahan 
Bakar Bensin Dan LPG Dengan Konverter Kit Dual Fuel Sebagai Pengatur LPG 
Pada Motor Bermesin 110 cc” menggunakan rumus : 
H = K x Harga BB 
 
H = hargapemakaianbahanbakar (Rp) 
 K = konsumsibahanbakarpertalite (ml untukpertalite, gr untuk LPG) 







Konverter kit adalah serangkaian alat tambahan pada kendaraan atauyang 
menggunakan bahan bakar gas.Konverter kit terdiri dari beberapa komponen di 
antaranya regulator tegangan tinggi,kran on dan off, konverter, dan tabung gas. 
Regulator tegangan tinggi berfungsi sebagai pengaturtekanan gas. Kranon dan 
offberfungsi sebagai pengaman dengan tujuan ketikamesin mati gas tidak akan 
keluar. Konverter berfungsi sebagai pengatur jumlahbahan bakar gas yang masuk 
kedalam silinder. Tabung gas sebagai penyimpanbahan bakar gas. 
Konverter yang dipakai adalah sistem tekanan konstan dan yang diaturjumlah dari 
bahan bakar yang masuk. Keuntungan dari sistem tekanan konstanadalah 
diperolehnya tekanan gas stabil baik pada saat tabung LPG penuh maupunpada 
saat tabung hampir habis sehingga kendaraan akan lebih stabil saat berjalan. 
2.7.Dual fuell 
Dual fuell atau dua bahan bakar merupakan sistem dua jenis bahan bakarpada 
sepeda motor yang dapat digunakan secara terpilih. Kedua sistem bahanbakar 
tidak digunakan secara bersamaan, tetapi hanya salah satu sistem saja. Dualfuel 
dimaksudkan untuk memudahkan pengendara apabila salah satu bahan 
bakarhabis, maka tinggal mengganti dengan bahan bakar yang lainnya. 
Untukmenggunakan salah satu bahan bakar tersebut kendaraan harus berhenti 
danmemilih salah satu dari bahan bakar.Aplikasi dua bahan bakar tidak merubah 
fungsi dari sistem bahan bakar pertalite, sehingga hanya menambahkan alat 





Bahan bakar gas masuk melalui intake manifold. Totel body pada saat 
menggunakan bahan bakar gas digunakan untuk mengatur jumlah udarayang 
masuk keruang bakar. Sebaliknya pada saat menggunakan bahan bakarbensin 
konverter tidak bekerja mengatur apapun yang berdampak pada kinerjadari mesin. 
2.8.Tinjauan Umum Motor  Bahan Bakar LPG 
Kendaraan bermotor menjadi salah satu pemicu utama meningkatnya kebutuhan 
bahan bakar, sekaligus memacu pencemaran lingkungan serta pemanasan global. 
Kebutuhan akan minyak bumi sekarang ini tidak bisa ditawar lagi. Semakin 
bertambahnya manusia semakin meningkat pula kebutuhan akan sumber daya 
alam dengan bahan baku dari fosil ini, sedangkan ketersediaanya di bumi semakin 
menurun. Salah satu jenis hasil tambang yang lazim digunakan masyarakat adalah 
BBG, yang pada umumnya didominasi gas propana, normal butana, iso butana 
dan sedikit gas lainnya.   
Bahan bakar jenis ini sangat diminati masyarakat karena lebih praktis dan ekonomis 
jika di bandingkan dengan premium, BBG juga bisa diproses pembuatan nya 
dalam industri sehingga merupakan bahan bakar yang terbarukan. Program 
konversi dari premium ke BBG yang dicanangkan pemerintah juga menjadi salah 
satu faktor semakin meningkatnya pengguna BBG untuk kendaraan bermotor, 









Premium merupakan salah satu hasil dari pengolahan minyak bumi. Bahan bakar 
jenis ini merupakan campuran senyawa hidrokarbon dengan sedikit zat lain 
parafin, naften dan aromatik. Premium mempunyai kisaran titik didih 40-200°C, 
yang beredar di pasaran didapatkan dari campuran berbagai jenis senyawa yang 
diolah dengan prosesproses tertentu. Oleh karena itu maka BBM yang keluar dari 
kilang minyak tidak bisa langsung dikonsumsi tetapi harus mempunyai 
karakteristik yang sesuai dengan kondisi operasi mesin. Gambar di bawah ini 
merupakan rumus molekul kedua senyawa tersebut. 
 
Gambar 2.6 : Struktur Kimiawi Ikatan Hidrokarbon,Heptana Normal Dan Iso-
oktana 
(Sumber: eprints.ulm.ac.id/593/1/KE-10.pdf) 
Berikut beberapa syarat-syarat bahan bakar premium, antara lain :  
1. Karakteristik knocking 
 Karakteristik mudah sulitnya mesin mengalami suatu knocking ditentukan 
oleh besarnya bilangan oktan dari bahan bakar yang dipakainya, semakin 





bilangan oktan untuk bensin berkisar antara 87 sampai 92. Yang ada 
dipasaran 88 sampai 95. 
2.  Karakteristik volatility (Penguapan)  
Menunjukkan mudah sulitnya bensin menguap, bensin harus cukup mudah 
menguap di dalam mesin tetapi tidak boleh terlalu mudah menguap dalam 
kondisi atmosfer karena bisa menyebabkan terjadinya kebakaran. sifat 
penguapan iniakan mempengaruhi starting dan akselerasi. 
BBG adalah bahan bakar gas yang memiliki komposisi gas yaitu campuran 
propane (C3H8), iso-butana dan normal-butana (C4H10). Yang mempunyai 
titik didih sangat rendah propane – 42.1 oC dan butane -6 oC pada tekanan 1 
atm sehingga LPG mempunyai titik didih sekitar – 30 oC sampai -10 oC 
tergantung komposisi campurannya. Bahkan selain untuk bahan bakar, BBG 
juga dapat digunakan untuk pengisi mesin pendingin sebagai refrigerant 
hidrokarbon yang dipakai sebagai pengganti Freon, misalnya produk 
pertamina bernama Musicool, Artek, SB.  
2.10.Krangka Berpikir 
Ketersediaan energi fosil bersifat terbatas sehingga perlu adanya strategiuntuk 
mengamankan pasokan energi fosil tersebut. Salah satu cara mengamankanenergi 
fosil tersebut dengan pemanfaatan bahan bakar gas LPG pada kendaraanbermotor. 
Bahan bakar gas selama ini hanya terserap pada sektor industri danrumah tangga 





Campuran bahan bakar dan udara sangat berpengaruh terhadap 
prosespembakaran pada mesin. Dengan adanya kesesuaian kondisi campuran 
bahanbakar dan udara maka akan menghasilkan efek yang baik dalam 
pembakaran padamesin yang berupa tenaga yang optimal, konsumsi bahan bakar 
yang ekonomisdan emisi gas buang yang rendah.Berdasarkan karakteristik 
bahan bakar LPG yang banyak beredardipasaran sekarang ini kemungkinan 
besar akan berdampak baik pada kendaraankarena LPG memiliki nilai oktan 
yang lebih tinggi dibandingkan bahan bakarpremium dan tidak mengandung 
timbal. LPG yang berbentuk gas dalam atmosfirtentunya akan sangat mudah 
bercampur dengan udara sehingga kemungkinanbesar campuran akan lebih baik 









Metode yang digunakandalampenelitianiniadalahmetodeeksperimen. 
1. Desain eksperimen 
Desain eksperimenmerupakanlangkah-
langkahdalammelakukanpenelitiansehinggadihasilkan data-data yang 





ahanbakardan tenagasepeda motor 
2. VariabelPenelitian 
Variabel–variabel yang terdapatdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut. 
a. Variabelbebasdalampenelitianiniadalahbahanbakar gas LPG danpertalite. 
b. Variabelterikatdalampenelitianiniadalahkonsumsibahanbakar. 







Metodepengumpulan data yang digunakanadalahmetodeobservasi, 
digunakanuntukmengumpulkan data primer di laboratoriumatau data 
sekunderdaripenelitilain. Pengambilan data yang 
dilakukanadalahdenganmenelitikonsumsibahanbakar, perfotmakendaraan motor 
115 cc yang telahdimodifikasimenggunakansistem dual fuel yaitu BBM dan BBG 
 Alat yang diperlukandalampenelitian 
a. Alat ukurwaktu (stopwatch): 
merk : MI NOTE LTE. 
tipe :Smartphone Phablet. 
 
Gambar3.1 : Stopwatch HP MI NOTE LTE. 








b. Timbangan : 
merk :HIOSI SCALE. 
kapasitas :15 kg. 
 
Gambar3.2 :Timbangan HIOSI SCALE Kapasitas 15 kg. 
(Sumber :Dokumen Pribadi) 
c. Tool sets. 
 
Gambar 3.3.: Kunci set buatpembongkaran dan perakitan 









Gambar 3.4 :Gelasukur (ml) 
(Sumber :Dokumen Pribadi) 
e. Lembar pengujianbesertaalattulis. 
 
Gambar 3.5 :Kertas folio dan alattulis 







Konverterataualatuntukmengaturbahanbakar gas yang 
masukkedalamruangbakar yang 
akandigunakandalampenelitianinisepertiskemagambar yang tertera di bawah. 
3.3.Bahanpenelitian 
Bahan yang dipakaiuntukpenelitianantara lain LPG 3kg produksipertaminadan 
satu unit sepeda motor denganspesifikasisebagaiberikut. 
a. Merk :Motor metikinjeksi 
b. Kapasitassilinder: 115 cc 
c. Sistempendingin : Udara 
d. Jumlah roda :2 
e. Penggerak:Metik 
f. Sistempengapian : AC/CDI 
g.  Aki : 12 Volt 4.5 A 
3.4.Pembuatan dual fuel 
 
Gambar 3.6 :Disen Dual Fuel 





1. Box Penampungan gas LPG 3kg dan regulator tekanantinggisamatabung 
gas  
 LPG 3 kg dan regulator tekanantinggilebihaman pada saat di 
jalankarenabentuknyatidakterlalubesar. 
 Cara pengapikasianataupemasangan regulator tegangantinggi pada 
tabung gas LPG 3 kg,jikarangkeanselang dan 
komponensudahterpasangsemua dan sudah di 
pastikantidakadakebocoranlaluputarsatuputaran pada regulator 
tegangattinggidariawalanakpanah yang menunjukanke rah apidi  
sampeberbunyidesisi dan kalosudahberdesisiitutanda gas 
sudahmasukkekonventer kit. 
2. Konverter kit dan keranon dan off 
 Konferteradalahserangkaianalattambahan pada kendaraanatau yang 
menggunakanbahanbakar gas. 
Konverterberfungsisebagaipengaturjumlahbahanbakar gas yang 
masukkedalamruangsilindermesin 
yangbekerjasesuaidengankebutuhanmesin. 
 Kranon off yang berfungsisebagaikatupmembuka dan 
menutupnyaalirangas yang sesudahmelewatikonventer kitsupaya gas 
tidakterbuangsia -sia pada saat gas tidak di pakaiatau di gunakan. 





 Pertamalubangiintekmanipol di depantrotel bodysesor CKP pada 
system injeksi dan pasangselang yang udah di pasangnosellalu di 
lemsupayabenarbenarrapat dan tidakadakebocoran pada intekmanipol. 
 Nosel di pasangmenjorokkedalam,supayapaadasaatpergerakan piston 
dari TMA ke TMB yang menghasilkanhisapanudara dan gas bias 
tercampursecarasempurna. 
4. Saklaron dan off 
 Saklariniberfungsiuntukmematikanfuell pump pada tengkibahanbakar 
(BBM) padasaatmaumenggunakanbahanbakar gas(BBG) yang 
menunjukansaklaroff dan 
jikainginmenggunakanbahanbakarpertaliteatauminyak (BBM) 
makasaklar di aktifkankanlagimakasaklarakanmenunjukanon. 
3.5.Prosedurpenelitian 
1. Tahappersiapanmesin dan alat 
a. Mengecekkondisimesin (oli, celahkatup, busi). 
b. Memodifikasikendaraanmenjadi dual fuel dan dilanjutkandengan 
ujijalandenganbahanbakar LPG dan 
menggunakanbahanbakarpertaliteuntukmengetahuiperubahan pada 
kendaraantersebut. 
c. Memasang tachometer untukmengetahuiputaranmesin. 
d. Menjalankanmesindengankondisicuaca, kecepatan, dan 










d. Mulaijalandenganrute yang sama dan kecepatan rata-rata 40,50,dan 
60 km/jamuntukmenempuhjarak10 km. 
e. Mengurassemuabahanbakar di dalamtangkibahanbakar 
f. Mengukurjumlahbahanbakar yang terpakaidengangelasukur. 
g. Mencatathasil pada lembarobservasi. 
h. Dokumentasisaat uji jalanmenggunakankamera. 
i. Pengujiandilakukandarimasing-masingkecepatan 3 kali. 
 Bahanbakar LPG 
a. Menimbangtabung LPG untukmengetahuiisinya. 
b. Menghidupkanmesin. 
c. Memanaskanmesin2menitsebelummulaidijalankan. 
d. Mulaijalandenganrute yang sama dan kecepatan rata rata40,50, dan 
60 km/jamuntukmenempuhjarak10 km. 
e. Menimbangkembalitabung LPG 
untukmengetahuijumlahbahanbakar yang terpakai. 
f. Mencatathasil pada lembarobservasi. 
g. Pengujiandilakukandarimasing-masingdarikecepatan 3 kali. 





Waktu dan tanggalpengujian : 19.30 dan 15-17 juni 2020 
Kondisicuaca :Berawan 
No Jenisbahanbakar kecepatan Bahanbakarterpakai 
1 Pertalite 40,50,60 km/jam Ml 
2 LPG 40,50,60 km/jam Gr 
3.6.Analisis data 
Setelah melakukanpenelitian dan memeperoleh data, 
langkahselanjutnyaadalahmenganalisis data dengancaramengolah data yang 




H = hargapemakaianbahanbakar (Rp) 
 K = konsumsibahanbakarpertalite (ml untukpertalite, gr untuk LPG) 
Harga BB = Rp/ml untuk premium, Rp/gr untuk LPG 
3.7.Hasil Penelitian 
Data terbagidalamduakelompokyaitukelompok yang 
menggunakanbahanbakarpertalite dan kelompokeksperimen yang 
menggunakanbahanbakarLPG. Data mentah yang diperolehyaituberupa : 
1. Jumlahbahanbakar yang dibutuhkanuntukmenempuhjarak10 
kmdalamkecepatan 40,50, dan 60 km/jam dalamsatuanmililiter (ml) 
untukbahanbakarpertalite dan untukbahanbakar LPG dalamsatuan gram (gr). 





Data hasilpenelitiantersebutdiolah dan disajikandalambentuktabel 
dangambargrafikkemudiandilakukananalisaperbandingankonsumsibahanbakar. 
Karena satuanantarabahanbakar LPG dan pertalite yang berbeda, 
sehinggauntukdapatmengetahuiperbandingankonsumsibahanbakar data 
dikonversikanberdasarkanhargadarimasing-masingbahanbakar. Harga 
bahanbakarpertalite Rp 7,650,00 per literuntukbahanbakarpertalite dan 
Rp20,000,00 per 3 kg untukbahanbakar LPG.Berikutinimerupakan data 
hasilpenelitian yang diambilmelaluiserangkaianeksperimen yang telahdilakukan. 
3.8.Konsumsibahanbakar 
Tabel3.2. :Konsumsibahanbakarpertalite dan LPGujicoba 1 (satu) 








Konsumsi    
Gas LPG 
(km/jam) (km) (menit) (menit) (ml) (gr) (gr) (ml) 
1 40 km/jam 10 km 15,49 menit 15,42menit 230 164,45 20 13,33 
2 40 km/jam 10 km 15,37 menit 15,39 menit 240 171,6 20 13,33 
3 40 km/jam 10 km 15,55 menit 15,53 menit 240 171,6 30 20 
Rata-
Rata 
40 km/jam 10 km 15,47 menit 15,44 menit 237 169,21 32 15,55 
 
Tabel3.3. :Konsumsibahanbakarpertalitedan LPG ujicoba 2 (dua) 














(km/jam) (km) (menit) (menit) (ml) (gr) (gr) (ml) 
1 50 km/jam 10 km 12,59 menit 12,56menit 250 178,75 80 53,33 
2 50 km/jam 10 km 12,29 menit 12,25 menit 230 164,45 60 40 
3 50 km/jam 10 km 12,24 menit 12,36 menit 240 171,6 90 60 
Rata-
Rata 
50 km/jam 10 km 12,37menit 12,37 menit 240 171,6 76,67 51,11 
Tabel3.4. :Konsumsibahanbakarpertalite dan LPG ujicoba 3 (tiga) 








Konsumsi    
Gas LPG 
(km/jam) (km) (menit) (menit) (ml) (gr) (gr) (ml) 
1 60 km/jam 10 km 10,59menit 12,51menit 280 200,2 80 53,33 
2 60 km/jam 10 km 10,44menit 10,38 menit 260 185,9 70 60 
3 60 km/jam 10 km 10,46 menit 10,47 menit 250 178,75 90 46,66 
Rata-
Rata 
60 km/jam 10 km 10,46menit 10,44 menit 263 188,28 80 53,33 
 
Tabel3.5. :Hasil darikecepatan 40,50, dan 60 km/jam 








Konsumsi    
Gas LPG 
(km/jam) (km) (menit) (menit) (ml) (gr) (gr) (ml) 





2 50 km/jam 10 km 12,34 menit 12,37 menit 240 171,6 76 51,11 





Dari tiga table di ataskonversibahanbakardarisatuanmililiter (ml)ke gram 
(gr)dan gram (gr) kemililiter (ml) menggunakanrumus: 




Dimana.   m = Massadalam,20  gr 
𝜌 = Masa Jenis,…1,5 gr/ml 
Ditanya.  V = Volume dalam,…… ml? 
Jawab.  V = 𝑚
𝜌
 
 = 20 𝑔𝑟
1,5 𝑔𝑟/𝑚𝑙
 
 = 13,33 ml 
 Rumuskonvrensimililiter (ml) ke gram (gr) 
𝑚 = 𝜌 . 𝑣 
Dimana. 𝜌 = Massa Jenis,   0,715 gr/ml 





Ditanya.𝑚 = Massadalam,…..gr? 
Jawab. 𝑚 = 𝜌 . 𝑣 
=0,715 gr/ml . 230 ml  
= 164,45 gr 
 
Gambar 3.7 :Grafikkecepatan dan konsumsibahanbakarpertalite dan gas LPG yang di 
konversikanmenjadi (ml) 
























Gambar 3.8 :Grafikkecepatan dan konsumsibahanbakarpertalite dan gas LPG yang di 
konversikanmenjadi (gr) 
(Sumber :Dokumen Pribadi) 
Memperlihatkandarigambargrafik dan tabel di 
atasperbandingankonsumsibahanbakarantara gasLPG dan pertalite yang 
dikonversikandalambentuksatuan(ml) dan (gr) daritiga kali percobaan yang di uji 
denganjaraktempuh10 kmdengankecepatan 40,50,dan 60 km/jam. 
Berdasarkandariuji coba di atasterlihatbahwakecepatan 40 km/jammenyebutkan 
nominalkebutuhan32 (gas LPG) atau 169,21 (pertalite) yang udah di 
konvernsikandalamsatuan (gr) dan 15,55 (gas LPG) atau 237 (pertalite) yang 
sudah di konvrensikandalamsatun (ml) 
itulebihsedikitkebutuhankonsumsibahanbakarnya, daribahanbakar gas LPG dan 
pertalite. 
Bahanbakar LPG secarakonsumsilebihsedikitdengan 























atau 51,11 ml darikecepatan 50 km/jam, dan 80 gr atau 53,33 ml darikecepatan 60 
km/jam 
dibandingmenggunakanbahanbakarpertalitesecarakonsumsilebihbanyakdengan 
nominalnominalkebutuhanbahanbakar 169,21 gr atau 237 ml darikecepatan 40 
km/jam, 171,6 gr atau 240 ml darikecepatan 50 km/jam, dan 188,28 gr atau 263 
ml darikecepatan 60 km/jam,denganjaraktempuh 10 km. 
3.9. Nilai ekonomisperbandinganbahanbakar.  
Berdasarkanhasildari data penelitiandenganhargapertalite Rp 7,650,00 per 
literuntukmenempuhjaraksejauh10 km dengankecepatan 40,50,dan 60 km/jam 
menghabiskanbiayaberapa rupiah (Rp) tiapmasing-masingkecepatan, 
sedangkanmenggunakanbahanbakar LPG denganharga Rp 20.000,00 per 
tabungdenganisi 3 kguntukmenempuhjaraksejauh10 km dengankecepatan 
40,50,dan 60 km/jam menghabiskanbiayaberapa rupiah (Rp) tiapmasing-
masingkecepatan,Perhitungankonversikonsumsibahanbakardalam rupiah 
adalahsebagaiberikut:  
H = hargapemakaianbahanbakar (Rp) 
K = konsumsibahanbakarpertalite (ml untukpertalite, 
gr untuk LPG) 
Harga BB = Rp/ml untuk premium, Rp/gr untuk 
LPG 
H = K x Harga BB 





Tabel3.6.: Perhitunganjaraktempuh10 kmdengankecepatan 40,50,dan 60 km/jam 
 
Berdasarkanhasilpenelitian, secaraekonomis LPG 
cenderunglebihiritdibandingkandenganbahanbakarpertalite, haltersebut di 
sebabkanstoikiometri dan nilaikalor yang berbedaantarabahanbakarpertalite dan 
LPG. Pada satuanberatstoikiometribahanbakar premium 1:15,1 sedangkan pada 




Tabel3.7 : Hasil perhitunganjaraktempuh10 kmdengankecepatan 40,50,dan 60 km/jam 
 Bahanbakarpertalite 
 H = 237 ml x 7,65 Rp/ml 
 = Rp 1.813,00  
 Bahanbakar LPG 
H = 32 gr x 6,66 Rp/gr  
= Rp 213,00  
 
 Bahanbakarpertalite 
 H = 240 ml x 7,65 Rp/ml 
 = Rp 1.836,00  
 Bahanbakar LPG 
H = 76 gr x 6,66 Rp/gr  
= Rp 506,00  
 
 Bahanbakarpertalite 
 H = 263 ml x 7,65 Rp/ml 
 = Rp 2.012,00  
 Bahanbakar LPG 
H = 80 gr x 6,66 Rp/gr  
= Rp 532,00  
NO JenisBahanBakar Jarak Tempuh KonsumsiSecaraEkonomis (rupiah) 
 (km) 40 km/jam 50 km/jam 60 km/jam 
1 Pertalite 10 km Rp. 1.813,00 Rp. 1.836,00 Rp. 2.012,00 







Gambar 3.9 :Grafikkonsumsibahanbakardalam rupiahdaritiapkecepatan 40,50, dan 
60 km/jam  jaraktempun 10 km. 
(Sumber :Dokumen Pribadi) 
 
 
Memperlihatkanperbandingankonsumsibahanbakarantara LPG dan 
pertalitedarihasiltiap-tiapkecepatan 40,50, dan 60 km/jam denganjaraktempuh 10 
km yang dikonversikandalam rupiah. Berdasarkandarigambargrafik di 
atasterlihatbahwanilaikecepata 40 km/jammenyebutkanangka nominal dalamRp, 
213,00 (gas LPG) atau Rp, 1.813,00 (pertalite)maka 40 km/jam 
itulebihiritataumurah di bandingkandengsankecepatan yanglain,darikecepatan 50 























dan 60 km/jammenyebutkan nominal Rp, 532,00 (gas LPG) atau Rp, 2.012,00 
(pertalite).Bahanbakar LPG 
secaraekonomislebihiritataumurahdibandingmenggunakanbahanbakarpertalitdari










Berdasarkananalisis dan data-data yang 
diperolehdarihasilpengujiantentangpenggunaanbahanbakar LPG 
terhadapkonsumsi pada sepeda motormetikinjeksi 115 cc, 
dapatdiambilkesimpulansebagaiberikut : 
1. Berdasarkannilaiperbandingankonsumsibahanbakar gas LPG dan 
pertaitedaripengujianjaraktempuh 10 km kecepatan 40 km/jam yang 
paling sedikitkebutuhannyadengan nominal kebutuhan 32 gr (gas 
LPG) atau 169,21 gr (pertalite) dan 15,55 ml (gas LPG) atau 237 ml 
(pertalite) darimasingmasingkecepatanyaitu 50 dan 60 km/jam dan 
gas LPG lebihsedikitkonsumsinyadibandingkanpertalitdarikecepatan 
rata rata 40,50,60 km/jam jaraktempuh 10 km. 
2. Berdasarkannilaiekonomisnyapenurunankonsumsibahanbakardengan
jaraktempuh 10 km dengankecepatan 40,50,60 km/jam makaLPG 
lebihirit di bandingkandenganbahanbakarpertalit dan kecepatan 40 
km/jamyang paling ekonomisdengan nominaldalam Rp, 213,00 (gas 
LPG) atau Rp, 1.813,00 (pertalite)dalambentuk rupiah dari tap-








Berdasarkanpenelitiansaya yang terbatas, 
makasayamenyarankanbeberapahalberikut : 
1. Usahakankondisicuaca dan jalan yang dilakukanuntukpengambilan 
datakonsumsibahanbakarsama pada tiappengujian 
2. Untukmenggunakanbahanbakar LPG pada sepeda motor, hal yang 
perludiperhatikanadalahinstalasidarikonverter, karena gas LPG 
sangatmudahterbakarsehinggaperludiperhatikaninstalasidari 
kebocoran agar tidakterjadihal yang tidakdiinginkan. 
Selainitulakukan uji kelayakan pada 
konverterterlebihdahuluuntukmendapatkanijinpenggunaan. 
3. Lakukan uji coba pada 
ruanganterbukauntukmengantisipasiterjadinyakebocoran pada 
aliran gas LPG yang menujuruangbakar. 
4. kebocoran agar tidakterjadihal yang tidakdiinginkan. 
Selainitulakukan uji kelayakan pada 
konverterterlebihdahuluuntukmendapatkanijinpenggunaan. 
5. Lakukan uji coba pada 
ruanganterbukauntukmengantisipasiterjadinyakebocoran pada 
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Gas LPG 3 kg dan regulatorKeran NO / OFF aliran gas LPG 
 
Konventer kit                                    Alirannoselpemancar gas LPG  
 
Saklarpenggunaankonsumsi gas LPG atauPertalite.   Rutepengujianjaraktempuh 10 km 
 






Tabel:Lampiran Gambar Kecepatan 40 km/jam Jarak tempuh 10 km 
No  Gambar konsumsibahanbakar 
 Gas LPG Pertalite 
1 
 
Menimbang gas LPG uji coba 1 
 
Mengukurpertalite uji coba 1 
2 
 
Menimbang gas LPG uji coba 2 
 
Mengukurpertalite uji coba 2 
3 
 
Menimbang gas LPG uji coba 3 
 






No  Gambar waktujaraktempuh 10 km  kecepatan 40 km/jam 
 Gas LPG Pertalite 
1 
 
waktu (stopwatch)uji coba 1 
 
waktu (stopwatch)uji coba 1 
2 
 
waktu (stopwatch)uji coba2 
 
waktu (stopwatch)uji coba2 
3 
 







waktu (stopwatch)uji coba3 
Tabel : Lampiran Gambar Kecepatan 50 km/jam Jarak tempuh 10 km 
No  Gambar konsumsibahanbakar 
 Gas LPG Pertalite 
1 
 
Menimbang gas LPG uji coba 1 
 
Mengukurpertalite uji coba 1 
2 
 
Menimbang gas LPG uji coba 2 
 








Menimbang gas LPG uji coba 3 Mengukurpertaliteuji coba 3 
No  Gambar waktujaraktempuh 10 km  kecepatan 40 km/jam 
 Gas LPG Pertalite 
1 
 
waktu (stopwatch)uji coba1 
 
waktu (stopwatch)uji coba1 
2 
 
waktu (stopwatch)uji coba2 
 








waktu (stopwatch)uji coba3 
 
waktu (stopwatch)uji coba3 
Tabel : Lampiran Gambar Kecepatan 60 km/jam Jarak tempuh 10 km 
No  Gambar konsumsibahanbakar 
 Gas LPG Pertalite 
1 
 
Menimbang gas LPG uji coba 1 
 
Mengukurpertalite uji coba 1 
2 
 
Menimbang gas LPG uji coba 2 
 








Menimbang gas LPG uji coba 3 
 
Mengukurpertalite uji coba 3 
 
No  Gambar waktujaraktempuh 10 km  kecepatan 40 km/jam 
 Gas LPG Pertalite 
1 
 
waktu (stopwatch)uji coba1 
 








waktu (stopwatch)uji coba2 waktu (stopwatch)uji coba2 
3 
 
waktu (stopwatch)uji coba3 
 
waktu (stopwatch)uji coba3 
 
